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Tria Apriza anti ' PENINGKATAN PROSES DAN HASIL
g‘&;ge;’hfyvga“a BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING BERBANTU
MEDIA PROBLEM CARDS PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS IV
SDN 90/11 TALANG PANTAI
Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas IV SDN 90/1l Talang Pantai yang dilatarbelakangi
observasi awal yang menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa, dapat dilihat berdasarkan nilai
rata-rata ujian semester ganjil pada mata pelajaran Matematika yaitu 58,5. Rata-rata nilai
tersebut masih dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70.
Hal ini menunjukkan masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Oleh karena itu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran PBL. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan model PBL
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Metode penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus
terdiri atas perencanaa, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini dilakukan
pada siswa kelas IV SDN 90/11 Talang Pantai yang berjumlah 20 siswa. Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa
lembar observasi keterlaksanaan model PBL. Sedangkan data kuantitatif berupa data yang
diperoleh dari 1) Presentase keterlaksanaan model PBL yang diperoleh dari jumlah jawaban Ya
dan Tidak pada lembar observasi, 2) peningkatana hasil belajar yang diperoleh dari hasil proses
belajar pendidik, proses belajar peserta didik dan hasil bealajar siswa dengan menggunakan
model PBL. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 1) keterlaksanaan model PBL
pada mata pelajaran matematika berkatagori sangat baik, 2) proses belajar siklus | pertemuan
1&2 adalah 65% & 80%. Siklus Il pertemuan 1&2 adalah 85% & 90%. 3) hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika setiap siklus mengalami peningkatatan di atas nilai KKTP yaitu
70%, setelah diterapkan model PBL. Hasil belajar siswa pada siklus | adalah 55%, dan hasil
belajar siswa pada siklus Il sebesar 90%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus |
dan siklus Il. Penerapan model PBL dapat meningkatkan dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam belajar, dan dapat membantu siswa agar tetap fokus dalam berbagai situasi pembelajaran
yang sedang terjadi sehingga terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar.

Kata Kunci : Proses dan Hasil Kognitif; PBL; Matematika.

Abstract

Class Action Research (CAR) on fourth-grade students at SDN 90/11 Talang Pantai is based on
initial observations showing low student learning outcomes, as evidenced by the average score
of the odd semester exam in Mathematics, which is 58.5. This average score is still below the
minimum completeness criteria (KKM) set by the school, which is 70. This indicates that
student learning outcomes in Mathematics are still low. Therefore, a learning model that can
improve student learning outcomes is the PBL (Project-Based Learning) model. The purpose of
this study is to determine the implementation of the PBL model in improving student learning
outcomes in each cycle. The research method used is Classroom Action Research (CAR). The
research was conducted in 2 cycles, each cycle consisting of planning, implementation,
observation, and reflection. The subjects of this study were 20 students from grade IV of SDN
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90/11 Talang Pantai. The data collection used in this study includes qualitative and quantitative
data. Qualitative data consists of observation sheets of the implementation of the PBL model.
Meanwhile, quantitative data includes data obtained from 1) the percentage of implementation
of the PBL model derived from the number of 'Yes' and 'No' responses on the observation
sheets, and 2) the improvement in learning outcomes obtained from the learning process of the
educator, the learning process of the participants, and the students' learning outcomes using the
PBL model. The results obtained from this study include: 1) the implementation of the PBL
model in mathematics subjects is categorized as very good, 2) the learning process in cycle I,
meetings 1 & 2, is 65% & 80%. In cycle Il, meetings 1 & 2 are 85% & 90%. 3) students'
learning outcomes in mathematics subjects in each cycle showed an increase above the KKTP
score of 70% after the PBL model was applied. The students' learning outcomes in cycle | were
55%, and in cycle Il, they increased to 90%. This indicates an improvement from cycle | to
cycle Il. The application of the PBL model can enhance student engagement in learning and
help students remain focused in various learning situations, leading to improved mastery of
learning outcomes.

Keywords: Cognitive Processes and Outcomes; PBL; Mathematics.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah belajar untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang
berguna dalam hidup. Lewat pendidikan kita tidak hanya mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, tetapi juga mendapatkan nilai-nilai yang penting untuk kehidupan. Pendidikan
tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga dalam kehi dupan sehari-hari, seperti di rumabh,
bahkan saat berinteraksi dengan masyarakat.

Menurut Umar Sidig (2018) peran guru dalam pembelajaran adalah motivator yang
bertanggung jawab dalam memantau, serta mendorong semangat dan antusiasme belajar siswa.
Selain itu, teknologi juga semakin berperan dalam prosen pembelajaran yang memudahkan
akses informasi. Dari hal tersebut, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
mengarahkan proses belajar siswa, menciptakan suasana yang mendukung, serta memberikan
motivasi (Nurzannah, 2022).

Selain pengetahuan umum yang membantu kita memahami dunia sekitar, pengetahuan
matematika juga penting karena memberikan cara acara yang lebih sistematis dan logis untuk
memecahkan masalah. Seperti menghitung, mengurangi, menambah, mengalikan, dan membagi
hal-hal yang kita perlukan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya mengelola uang, waktu, jarak,
mengukur sesuatu dengan akurat, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Anwar (2018) Matematika adalah Pelajaran yang sangat penting dalam dunia
Pendidikan mulai dari TK, SD, SMP, SMA hingga ke perguruan tinggi, karena Pelajaran ini
memberikan dasar yang kuat untuk memahami berbagai konsep dan keterampilan yang berguna
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam berbagai bidang ilmu (Mytra et al., 2023).

Di SDN 90/1l Talang Pantai ini menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
ini memberikan kebebasan bagi guru dan siswa untuk belajar dengan lebih fleksibel sesuai
kebutuhan, dengan kurikulum ini guru bisa menyesuaikan cara mengajar sesuai kemampuan dan
kebutuhan anak. Tujuan dari penggunaan kurikulum merdeka ini dalah supaya proses belajar
terasa lebih Santai, menyenangkan, dan tidak membebani siswa, tapi tetap membantu mereka
memahami Pelajaran dengan baik. Selain itu, kurikulum ini juga mendukung pembentukan
sikap karakter yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sejak dini.

Berdasarkan hasil observasi ternadap proses pembelajaran Matematika di kelas 111 SDN
90/Il Talang Pantai pada tanggal 5-16 Agustus 2025, ditemukan terdapat banyak siswa yang
beranggapan bahwa pembelajaran matematika sangat membosankan susah untuk dimengerti
serta dipahami. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, terdapat kurangnya rasa ingin tahu
siswa pada mata pelajaran Matematika. Penyampaian materi yang dilakukan oleh guru juga
cenderung membosankan dan hanya terjadi satu arah, dimana guru hanya menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab serta tidak menggunakan media ajar yang memudahkan siswa dalam
belajar. Karena hal tersebut siswa cenderung diam, malu bertanya, susah memahami dan
bersikap pasif dalam kegiatan pembelajaran yang diajarkan.

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai harian siswa yang masih rendah, dapat dilihat pada tabel 1.1.
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Label 1.1 Nila: Ulangan Hanan Matematika Siswa Kelas ['V SDN 9L 1alang Panta:
No. | Nama | KKTP Nilm Ksterangan
Tl AB 70 65 Tidak Tuntas

=2 AA 70 70 Tuntas
5 AAA | Tuatas
! AM | 70 75 Tuntas
KA AKD 0| S0 | [idak Tuntas
6 CPN 70 75 Tuntas
B DM | 70 70 Tuntas
8 DFS | 70 40 Tidak Tuntas
9, | HAR 70 40 [dak Tuntas
10. | HS 70 5| Tidak Tuntas
| IAP 0| 60| Tidak Tuntas
12 LAI 70 80 Tuntas
13. | MF 70 75 | Tuntas
14 MRS 70 50 lidak Tuntas
18, | MSH | 70 SO [idak Tuntas
16. NZ | 70 10 Tidak Tuntas
17, | N 70 40 Tidak Tuntas
18, | NA 70 | 70 | Tuntas
19 | RD | 70 60 | 'r!df‘k Tum.t:-
20. | 7L 70 145 | Tidak Tuntas
Tuntas 3
Presentase 40%
Tidak Tuntas 12
Persertase 60%

Sumber : Nilai Peserta Didik Kelas [II SDN ‘.J'leliilvul‘uxg Pantai

Berdasarkan dari hasil nilai harian Matematika yang terdapat pada tabel 1.1 pada
Pelajaran Matematika kelas 111 SDN 90/1I Talang Pantai, terlihat masih banyak siswa yang
kesulitan dan banyak yang tidak tuntas. Banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP
(70) yang telah ditetapkan sekolah. Terdapat 8 (40%) orang siswa yang mencapai KKTP,
sedangkan 12 (60%) orang siswa yang belum mencapai KKTP. Mengingat pentingnya
Pelajaran matematika, maka upaya yang harus dilakukan untuk memperbaiki niilai hasil belajar
peserta didik ialah dengan menerapkan model pembelajaran dan menggunakan media
pembelajaran yang menarik sehingga dapat menarik minat belajar peserta didik. Oleh karena itu
model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah model pembelajaran Problem Based
Learning.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
meningkatkan model pembelajaran menjadi lebih asik dan menyenangkan sehingga membuat
siswa kurang bersemangat dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Adapun
cara untuk melibatkan siswa dalam proses belajar dan mengajar yang lebih aktif lagi, dapat
dilaksanakan dengan dengan berbagai model pembelajaran yaitu diantaranya model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Menurut Hendriana (2018) Model Pembelajaran (PBL) Problem Based Learning cara
belajar yang dimulai dengan masalah nyata, dan siswa harus mencari Solusi dengan menyelidiki
atau mempelajari lebih dalam tentang masalah tersebut (Meilasari dkk.,2020).

Menurut Wena (2013) Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah cara
belajar yang berpusat pada siswa, dimana mereka dihadapkan dengan masalah nyata dalam
kehidupan dan diminta untuk menyelesaikannya. Dalam model ini, siswa bertanggung jawab
untuk menganalisis dan mencari Solusi atas masalah tersebut, sementara guru berperan sebagai
pembimbing yang membimbing yang memberikan dukungan dan arahan (Meilasari et al.,
2020).

Menurut Lestariningsih (2017) Model Problem Based Learning (PBL) ini memiliki
beberapa kelebihan dalam pembelajaran yaitu, seperti membantu siswa memahami pelajaran
dengan lebih baik melalui pemecahan masalah, memberikan kepuasan dan dorongan untuk
menemukan pengetahuan baru, serta membantu siswa mengembangkan dan bertanggung jawab
atas pembelajarannya. Model ini juga membuat pembelajaran lebih menyenangkan, mendorong
siswa untuk berpikir kritis dengan menghubungkan pengetahuan baru, dan memberi kesempatan
bagi siswa untuk langsung mengalami masalah atau pengetahuan yang ada di kehidupan nyata
(Ati & Setiawan, 2020).

Penulis memilih menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
karena model pembelajaran ini merupakan model yang dapat membuat siswa aktif pada saat
pembelajaran berlangsung dengan memecahkan masalah, serta dapat mendorong siswa berpikir
kritis terhadap pembelajaran matematika. Selain dengan model pembelajaran perlu juga di
dukung dengan bantuan media pembelajaran, dimana dengan bantuan alata tau bahan yang
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dapat digunakan untuk proses belajar, agar Pelajaran menjadi lebih mudah untuk dimengerti dan
menarik. Contohnya bisa berupa gambar, video,buku, atau alat lain yang mendukung kegiatan
belajar. Menurut Muhson dalam (Lestari dkk., 2020) media pembelajaran adalah kombinasi
antara bahan ajar dan alat belajar yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan
dalam proses pembelajaran, sehingga membantu siswa memahami materi dengan lebih baik
(Ambarwaty et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini di fokuskan pada “Peningkatan
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL)
Berbantu Media Problem Cards pada Pembelajaran Matematika”

METODE

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti didalam
kelas untuk memahami dampak dari Tindakan yang diterapkan pada siswa atau subjek
penelitian di kelas tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan
meningkatkan proses pembelajaran berdasarkan hasil yang diperoleh dari tindakan yang
dilakukan. (Azizah, 2021)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menilai
pemahaman siswa, mengevaluasi kurikulum, serta mengkaji metode dan teknik pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai hasil belajar serta perkembangan
akademik di sekolah. (Utomo et al., 2024)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kegiatan mengamati suatu objek dengan
mengikuti aturan tertentu untuk mendapatkan informasi yang berguna. Tujuan dari penelitian ini
adalah memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. (Nurgiansah et al., 2021)

Penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
disebut juga dengan Classroom Action Research (CAR) yang akan dilakukan dalam beberapa
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus | dan Il. Setiap
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Pelaksanaan siklus Il merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data observasi berupa lembar observasi pendidik dan
lembar observasi peserta didik. Selama pelaksanaan pembelajaran matematika, data hasil tes
berupa hasil belajar kognitif yang diperoleh melalui soal tes berupa soal Essay. Hasil dari kedua
siklus digunakan untuk mengetahui peningkatan proses dan hasil belajar siswa menggunakan
model Problem Based Learning berbantu media Problem Cards pada pembelajaran Matematika
dikelas 1V SDN 90/11 Talang Pantai.
Hasil Lembar Observasi Pendidik Pada Siklus I dan 11

Data penelitian yang telah dilaksanakan maka peneliti memperoleh data dari hasil

lembar observasi pendidik pada siklus I dan 1l. Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran
pada umumnya dilihat juga dari pengelolaan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik. Dalam hal ini terlihat peningkatan dari siklus | ke siklus Il, dapat dilihat pada tabel
dan diagram berikut ini:

Tabel 4.11 Rekapitulasi Persentase Lembar Observasi Pendidik Siklus I dan Il

No Kegiatan Nilai Persentase Nilai Kategori
Pertemuan Rata-
[ 11 Rata
1 Siklus | 81,25% 82,35% 81,8% Baik
2 Siklus 11 93,75% 94,1% 90,8% Sangat Baik
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Diagram 4.1 Rekapitulasi Persentase Lembar Observasi Pendidik Siklus 1 dan Il

Berdasarkan tabel 4.11 dan diagram 4.1 pada siklus | pertemuan | terdapat 81,25%, siklus
I pertemuan Il terdapat 82,35%, dan pada siklus Il pertemuan | terdapat 93,75%, siklus II
pertemuan |l terdapat 94,1%. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan belajar Matematika
menggunakan model Problem Based Learning berbantu media Problem Cards di kelas IV SDN
90/11 Taalang Pantai mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il dengan nilai rata-rata yaitu
dari 81,8% ke 90,8%. Peningkatan pendidik menyebabkan pendidik sudah bisa melaksanakan
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantu
media Problem Cards sesuai dengan yang diharapkan. Dimana pendidik selalu melihat hasil
pelaksanaan yang dinilai oleh observer pada saat selesai pelaksanaan pembelajaran sehingga
diketahui letak kekurangan peneliti pada saat proses pembelajaran agar tidak terjadi kesalahan
yang serupa untuk pertemuan berikutnya. Dari lembar observasi pendidik peneliti dapat
mengurangi kesalahan dari pertemuan ke pertemuan sehingga terlihat adanya peningkatan dari
siklus 1 ke siklus 1.
Hasil Lembar Observasi Peserta Didik Pada Siklus I dan Il

Keberhasilan peserta didik perindividu dalam pembelajaran dapat dilihat juga dari

proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan lembar observasi peserta didik. Dalam hal ini
terlihat peningkatan dari siklus I ke siklus Il, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Rekapitulasi Persentase Lembar Observasi Peserta Didik Siklus | dan 11

No Kegiatan Nilai Persentase Nilai Kategori
Pertemuan Rata-
| 1 Rata

1 Siklus | 65% 80% 72,5% Baik

2 Siklus |1 85% 90% 87,5% Baik

Diagram 4.2 Rekapitulasi Persentase Lembar Observasi Peserta Didik Siklus | dan Il

Berdasarkan tabel 4.12 dan diagram 4.2 persentase pada siklus | pertemuan | terdapat
65%, siklus | pertemuan Il terdapat 80%, dan pada siklus Il pertemuan | terdapat 85%, siklus Il
pertemuan Il terdapat 90%. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning berbantu Problem Cards telah terjadi peningkatan dari siklus |
ke siklus Il dengan nilai rata-rata yaitu 72,5% ke 87,5%. Meningkatnya pelaksanaan
pembelajaran hal ini terjadi karena adanya kelebihan dari model Problem Based Learning
berbantu media Problem Cards yaitu pembelajaran yang merangsang keaktifan otak peserta
didik , sehingga peserta didik lebih aktif terlibat langsung dalam kegiatan proses pembelajaran
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta mendorong siswa untuk belajar mandiri maupun
bekerja sama dan arahan dari pendidik melalui LKPD.
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Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus | dan Il

Data yang diperoleh pada saat siklus | rata-rata persentase ketuntasan belajar peserta
didik mencapai 55%, sedangkan pada siklus Il persentase ketuntasan belajar peserta didik
mencapai 90%. Berikut tabel dan diagram rekapitulasi rata-rata hasil tes terakhir belajar peserta
didik pada siklus I dan II.

Tabel 4.13 Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus | dan 1l

Pelaksanaan Ketuntasan Ketuntasan
Tindakan Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
Siklus | 11 9 55% 45%
Siklus 11 18 2 90% 10%

Diagram 4.3 Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus I dan 1l

Berdasarkan tabel 4.13 dan diagram 4.3 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar peserta
didik pada siklus | dan siklus Il sebesar 90%. Hal ini terbukti pembelajaran matematika
menggunakan model Problem Based Learning berbantu media Problem Cards dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model Problem Based Learning memiliki dampak
positif bagi peserta didik salah satunya peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan proses
pembelajaran yang menjadikan pembelajaran itu sendiri lebih bermakna karena peserta didik
sendiri yang mencari penyelesaiannya dan peserta didik juga lebih terlatih dalam memecahkan
masalah secara mandiri serta dan arahan dari pendidik melalui LKPD sehingga pembelajaran
tersebut lebih lama diingat. (Pamuji & Wiyani, 2022).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam |1 siklus untuk
meningkatkan proses dan hasil belajar matematika menggunakan model Problem Based

Learning berbantu media Problem Cards peserta didik kelas IV SDN 90/11 Talang Pantai, maka

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil observasi pendidik dalam proses pembelajaran matematika menggunakan model
Problem Based Learning berbantu media Problem Cards peserta didik kelas IV SDN 90/11
Talang Pantai pada siklus | dengan persentase sebesar 81,8% dan pada siklus Il dengan
persentase sebesar 90,8% dengan kategori Sangat Baik. Hasil observasi peserta didik dalam
proses pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning Problem
Cards peserta didik kelas IV SDN 90/1l Talang Pantai pada siklus | dengan persentase 72,5%
dan pada siklus 11 dengan persentase sebesar 87,5% dengan kategori Baik.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning Problem Cards peserta
didik kelas IV SDN 90/11 Talang Pantai. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik pada
siklus | yaitu 55% dan siklus 11 90%.
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